
 

26 
Listiyani, 2015 
PENGEMBANGAN ALAT UKUR KELINCAHAN (AGILITY) BERBASIS MICROCONTROLLER – INFRARED 
DENGAN INTERFACING PERSONAL COMPUTER 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu|perpustakaan.upi.edu 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Metode penelitian  dan pengmbangan atau dalam bahasa inggris disebut 

Research and Development (R & D) adalah salah satu metode dalam metode 

penelitian. Sugiyono (2014, hlm. 297) mengatakan bahwa “metode Research and 

Development (R & D) adalah metode penelitian yang digunakan untuk 

menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut.”  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian R & D karena hasil akhir 

dari penelitian ini adalah sebuah produk alat ukur kelincahan (agility) berbasis 

microcontroller – infrared dengan interfacing personal computer dan akan diuji 

keefektifannya dengan menganalisis data yang telah didapat dari sampel yang 

melakukan tes kelincahan. 

 

B. Partisipan 

Lokasi yang akan digunakam dalam penelitian ini yaitu Sport Hall 

Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung, dengan menjadikan 15 mahasiswa 

ilmu keolahragaan sebagai sampel.  

Peneliti mengambil sampel tersebut karena, mempertimbangkan usia 

mahasiswa Ilmu Keolahragaan masih tergolong usia yang produktif dan sampel 

pun terdiri dari perempuan dan laki- laki. Seperti yang dikatakan oleh Bastinus dan 

Matjan bahwa Faktor- faktor yang mempengaruhi tingkat kelincahan seseorang 

yaitu diantaranya usia, dan jenis kelamin. Maka dari itu mahasiswa Ilmu 

Keolahragaan dirasa sesuai dengan pengujian alat hasil peneleitian ini. 

 

C. Populasi dan sampel penelitian 

 Pengertian Populasi menurut Sugiyono (2014, hlm. 80) adalah “wilayah 

generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
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ditarik kesimpulannya.” Dalam penelitian ini, peneliti akan menjadikan 

mahasiswa Ilmu Keolahragaan sebagai populasi. 

Sedangkan sampel menurut Sugiyono (2014, hlm. 81) adalah “Bagian dari jumlah 

dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.”  Dalam penelitian ini, 

peneliti mengambil 15 mahasiswa Ilmu Keolahragaan yang terdiri dari perempuan 

dan laki-laki.  

 Dalam pengambilan sampling, peneliti menggolongkannya kedalam teknik 

Probability sampling dimana dalam Sugiyono (2014, hlm. 82) menyebutkan 

bahwa Probability sampling adalah “teknik pengambilan sampel yang 

memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih 

menjadi anggota sampel.” Pada akhirnya, peneliti pun memilih teknik sample 

random sampling untuk menjadi teknik pengambilan sampel, dengan alasan 

bahwa populasi yang ada dianggap homogen. Hal ini merujuk pada pendapat 

sugiyono (2014) bahwa sample random sampling  adalah pengambilan anggota 

sampel dari populasi yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang 

ada dalam populasi dan menganggap populasi homogen. Peneliti, mengartikan 

homogen disini bahwa dalam penelitian ini peneliti menganggap bahwa 

kelincahan yang merupakan sebuah kemampuan yang akan diujikan merupakan 

kemampuan yang dimiliki oleh berbagai cabang olahraga yang menjadi bidang 

yang digeluti mahasiswa Ilmu Keolahragaan. 

 

D. Instrumen Penelitian 

 Instrument yang digunakan oleh peneliti yaitu dengan melakukan validasi 

oleh validator terhadap produk yang telah dibuat. Validasi ini bertujuan untuk 

memastikan apakan rancangan produk yang diciptakan lebih efektif atau tidak. 

Untuk melakukan validasi terhadap alat maka peneliti harus mendatangkan para 

pakar yang terkait dalam bidang temuan atau alat yang diciptakan atau di 

produksi. Hal ini seperti yang dikatakan oleh Sugitono (2014, hlm. 302) bahwa 

“validasi produk dapat dilakukan dengan cara menghadirkan beberapa pakar atau 

tenaga ahli yang sudah berpengalaman untuk menilai produk baru yang dirancang 
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tersebut.”  Dalam penelitian ini peneliti menunjuk dosen pembimbing skripsi 

sebagai validator ahli. 
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E. Prosedur Penelitian 

 Prosedur peneitian adalah bagian dimana peneliti memaparkan secara 

kronologis langkah-langkah penelitian yang dilakukan terutama bagaimana desain 

penelitian dioprasionalkan secara nyata. 

Menurut Sugiyono (2014, hlm. 298) langkah-langkah penelitian dan 

pengembangan dalam metode penelitian R & D ini adalah seperti berikut: 

 

Gambar 3.1 Langkah-Langkah Penelitian R & D 

 

Dalam penelitian ini, peneliti hanya akan melakukan 6 (enam) langkah, yaitu: 
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Gambar 3.2 Alur Penelitian alat ukur kelincahan (agility) berbasis microcontroller 

– infrared dengan interfacing personal computer 

 

Alasan peneliti hanya melakukan penelitian hanya sampi kepada langkah 6 (enam) 

yaitu karena untuk memenuhi sampai kepada langkah  10 (sepuluh) peneliti 

memerlukan waktu yang tidak lama, dana yang lebih besar, dan memerlukan 

kerjasama dengan banyak pihak. 

Berikut adalah pemaparan langkah-langkah desain penelitian R & D: 

1. Potensi dan Masalah  

 Menurut Sugiyono (2014, hlm. 298) menyatakan bahwa “potensi adalah 

segala sesuatu yang bila didayagunakan akan memiliki nilai tambah.” Sedangkan 

“masalah adalah penyimpangan antara yang diharapkan dengan yang terjadi.” 

(Sugiyono, hlm. 299). Alat bantu pengukuran  kecepatan yang telah dibuat oleh 

mahasiswa Ilmu Keolahragan UPI menjadi sebuah potensi untuk dilakukan 

pengembangan menjadi multifungsi sebgai alat ukur agility. Dalam olahraga tidak 

hanya kecepatan yang mempunyai peranan penting, namun kelincahan juga 

memiliki peran yang penting sehingga keberadaan alat bantu ukur kelincahan pun 

penting. 

 Masalah yang ada saat ini, alat ukur bantu untuk mengukur kelincahan 

masih tergolong manual yaitu dengan menggunakan stopwatch sehingga 

memungkinkan terjadinya human eror. Kalaupun sudah ditemui beberapa 

lembaga seperti ilmu keolahragaan UPI yang telah menggunakan alat yang 

canggih namun sangat disayangkan alat tersebut pun adalah alat yang di impor 

dari luar negri. Hal itu membuat Negara kita menjadi Negara konsumtif. Jadi 

permasalahan dalam penelitian ini adalah masih digunakannya alat ukur bantu 

kelincahan yang manual dan diharapkan dengan terciptanya alat ukur kelincahan 

(agility) berbasis microcontroller - infrared dengan interfacing personal computer 

ini akan menyelesaikan masalah terjadinya human eror yang ditimbulkan oleh alat 

manual dan menjadikan Indonesia bangkit dari posisinya sebagai Negara 

konsumtif menjadi Negara yang produktif. 
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2. Pengumpulan Informasi 

 Dalam penenlitian ini, peneliti melakukan pengumpulan informasi terkait 

penelitian yang akan dialakukan. Pengumpulan informasi di awali dengan 

konsultasi kepada beberapa orang yang memang mempunyai kemampuan di 

bidang olaharaga dan teknologi. Tidak sampai disana, peneliti pun 

mengumpulakan informasi dari berbagai sumber buku, artikel, jurnal, dan sumber 

lainnya yang memaparkan terkait penelitian yanag akan dilakuakan. Dalam 

penelitian ini, peneliti mencari informasi terkait pentingnya kelincahan dalam 

olahraga.  

 Setelah mengumpulkan informasi terkait kelincahan, terdapat kesimpulan 

bahwa kelincahan merupakan hal yang penting dan sangat diperlukan di banyak 

cabor. Seperti diantaranya yaitu pada olahraga sepak bola, basket, tenis, 

badminton, dan lain- lain. Mengingat pentingnya mengetahui tingkat kelincahan, 

maka peneliti pun mengumpulkan informasi terkait alat yang mampu 

mengukurnya, karena selama ini untuk pengukuran kelincahan masih 

menggunakan cara manual, yaitu dengan menggunakan stopwatch. Padahal 

dengan menggunakan cara  manual maka peluang terjadinya human eror  

sangatlah besar. Maka dari itu untuk mengatasinya peneliti pun mengumpulkan 

informasi terkait alat yang mampu mengukur kelincahan yaitu pengembangan alat 

ukur kelincahan (agility) berbasis microcontroller - infrared dengan interfacing 

personal computer. 

 

3. Desain Produk 

 Desain produk dari alat ukur kelincahan (agility) berbasis microcontroller 

– infrared dengan interfacing personal computer dalam penelitian ini merupakan 

pengembangan dari alat ukur kecepatan berbasis microkontroler dengan 

interfacing personal computer. Sistem kerja dari alat kelincahan ini masih sama 

dengan alat ukur kecepatan yaitu mengkombinasikan antara sistem sensor  pada 

phototransistor  yang akan mengirimkan sinyal kepada microcontroller yang 

selanjutnya akan diproses menjadi tampilan data waktu saat atlet melewati sensor 

yang akan ditampilkan dalam komputer yang telah diinstal software. Laser akan 
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memancarkan cahaya kepada sensor phototransistor. Saat pelari memotong sinar 

leser yang menembak ke phototransistor, maka sensor akan mengirimkan sinyal 

kepada microcontroller untuk diproses. Hasil proses penerimaan sinyal dari 

microcontroller  pada garis start adalah perintah memulainya waktu atau 

berjalannya timer sedangkan terpotongya cahaya oleh pelari pada garis finish 

diartikan sebgai penghentian waktu yang tampil di layar personal cmputer (PC) 

yang hasilnya ialah catatan waktu yang akan di tampilkan di PC. 

 Untuk menghubungkan antara sesnsor dengan microcontroller dalam 

pengembangan ini masih menggunakan kabel dan begitu juga untuk 

menghubungkan microcontroller dengan komputer masih menggunakan kabel 

USB. Inovasi yang dilakukan dari hardware yaitu mengganti semua cassing baik 

itu batre dari laser, sensor atau pun cassing dari laser, sensor itu sendiri, 

mengganti laser dan tidak digunakannya buzzer sebagai tanda pelari mulai berlari. 

Sedangkan untuk software yang digunakan dalam mengukur kelincahan ini, akan 

diciptakan software baru. 
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Gambar 3.3 Desain Produk alat ukur kelincahan (agility) berbasis microcontroller 

– infrared dengan interfacing personal computer  pada illionis test 

Gambar diatas adalah gambar penggunaan alat ukur kelincahan pada illinois test. 

Dalam illinois test cukup dua pasang sensor dan laser yang digunakan yaitu pada 

garis start dan finish. 
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4. Validasi Desain 

 Validasi desain merupakan sebuah proses dari kegiatan untuk menilai 

apakah rancangan atau desain produk yang telah dihasilkan, dalam hal ini adalah 

alat ukur  kelincahan (agility) berbasis microcontroller – infrared dengan 

interfacing personal computer akan lebih efektif atau tidak. Hal ini seperti yang 

diungkapkan oleh Sugiyono (2014, hlm. 302) bahwa “validitas desain merupakan 

proses kegiatan untuk menilai apakah rancangan produk, dalam hal ini system 

kerja baru akan lebih efektif dari yang lama atau tidak.”  

Dalam penelitian ini, yang akan menjadi tim validasi desain dari pengembangan 

alat ukur kelincahan (agility) berbasis microcontroller - infrared dengan 

interfacing personal computer sendiri adalah dosen pembimbing skripsi peneliti. 

 

5. Perbaikan Desain 

  Perbaikan desain dilakukan setelah adanya validasi dan diskusi dengan 

para pakar dan para ahli guna mengetahui adanya kelemahan atau tidak. Jika 

terdapat kelemahan maka, kelemahan tersebut dicoba untuk dikurangi dengan cara 

memperbaiki desain. Sedangkan jika tidak terdapat kelemahan atau revisi, maka 

peneliti bisa melanjutkan penelitian ke langkah selanjutnya. Menurut Sugiyono 

(2014, hlm. 302) bahwa yang bertugas memperbaiki desain adalah peneliti yang 

mau menghasilkan produk tesebut. 

 

6. Uji Coba Produk 

 Uji coba ini dilakukan dengan tujuan agar mengetahui apakah alat yang 

telah di ciptakan ini bekerja dengan baik, efisien, atau tidak. Uji coba ini akan 

menghasilkan data kemampuan kelincahan atlet yang di tes. Tentu saja dengan 

adanya uji coba produk ini maka akan dapat diketahui terkait karakter produk 

yang telah dibuat.  

Uji coba produk dilakaukan dengan langkah- langkah sebagai berikut: 

1. Memastikan semua perangkat dalam keadaan baik. 

2. Memastikan semua kabel terpasang dengan baik. 

3. Terdapat atlet atau testee yang akan di tes. 
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4. Menghidupkan semua aplikasi. 

5. Atlet melakukan tes dengan instruksi yang telah ditentukan. 

6. Kemampuan kelincahan akan muncul pada komputer setelah atlet atau 

tastee melewati sensor start dan finish. 

 

F. Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini 

adalah teknik statistika deskriptif. Hal ini karena mengacu pada pendapat 

Sugiyono (2014, hlm. 147) yang menyatakan bahwa “statistika deskriptif adalah 

statistika yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan 

atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 

bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.”  

Dalam penelitian ini pun, peneliti akan menggunakan statistika Parametrik 

T-Test yaitu dengan Independent Sample T-Test sebagai pengolahan data hasil tes 

kelincahan sampel. Independent Sample T-Test ini bertujuan untuk 

membandingkan apakah terdapat perbedaan waktu atau tidak antara pengukuran 

yang menggunakan alat bantu yang telah diciptakan dan dengan menggunakan 

stopwatch. Dengan kata lain, dalam pengolahan data terdapat hipotesis : 

Hₒ : Tidak Terdapat perbedaan waktu antara tes agility dengan menggunkan 

stopwatch dan dengan menggunakan alat yang telah diciptakan. 

H1 : Terdapat perbedaan waktu antara tes agility dengan menggunkan 

stopwatch dan dengan menggunakan alat yang telah diciptakan. 

 Peneliti juga akan mengukur Validitas, Reliabilitas, dan Obyektivitas alat 

ukur kelincahan dengan mengolah hasil tes dengan cara manual yang nantinya 

akan dibandingkan dengan norma yang ada sehingga nilai Validitas, Realibilitas, 

dan Obyektivitas dari alat ukur kelincahan akan di dapatkan dan membuktikan 

bahwa alat tersebut layak untuk digunakan. Sebagai tamabahannya, peneliti juga 

akan melakukan tes reaksi audio kepada sampel sebagai gambaran bahwasanya 

penggunaan stopwatch dalam pengukuran tes kelincahan mempunyai peluang 

terjadinya human eror. 


